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ABSTRAK
Sungai Kalimas merupakan salah satu pecahan Kali Surabaya yang berada di Kota Surabaya
dengan panjang kurang lebih 8 mil atau 12,8 km. Tepian sungai kalimas berdekatan langsung
dengan pemukiman dan pembuangan pabrik yang berpotensi terjadi pencemaran mikroplastik.
Tujuan penelitian berikut untuk mengetahui keberadaan mikroplastik pada daging dan insang ikan
gabus (Channa striata) di Sungai Kalimas. Metode pengambilan sampel ikan menggunakan
purposive sampling yang selanjutnya dilakukan preparasi sampel menggunakan larutan destruksi,
yaitu H,O, 30% sebanyak 30 ml dan diinkubasi selama 24 jam. Kemudian pemanasan dilakukan
menggunakan hotplate pada suhu 70°C selama 30 menit dan disaring dengan kain filter nylon
ukuran 200 mikrometer. Hasil saringan difoltasi menggunakan NaCl 1% dan sampel diidentifikasi
menggunakan mikroskop stereo. Hasil menunjukkan kelimpahan mikroplastik pada insang ikan
gabus 23,29 partikel/gram dan daging 14,14 partikel/gram. Ukuran terpanjang mikroplastik 12,98
mm dengan keragaman warna. Hasil penelitian tersebut dapat diketahui lebih lanjut mengenai
jenis polimer dengan menggunakan instrumen Fourier Transform Infra Red (FTIR). Diharapkan
masyarakat dan pemerintahan berkolaborasi dalam penanganan cemaran yang ada di sungai.

Kata kunci: Mikropastik, Sungai Kalimas, Daging Ikan, Insang, Channa striata

Analysis of Microplastic Contamination in Meat and Gills of Snakehead Fish
(Channa striata) in Kalimas River, Surabaya

ABSTRACT

Kalimas River is one of the Surabaya River fragments located in Surabaya City with a stretch of
approximately 8 miles or 12.8 km. Kalimas river banks are directly close to settlements and factory
discharges that have the potential for microplastic pollution. The purpose of the following study
was to determine the presence of microplastics in the meat and gills of cork fish (Channa striata) in
the Kalimas River. The method of taking fish samples using purposive sampling and then
preparation. Sample preparation uses a deconstruction solution, namely 30% H202 as much as 30
ml and then incubated for 24 hours. Then heated using a hotplate with a temperature of 700C for 30
minutes and afterwards filtered using nylon filter cloth size 200 micrometers. The filter results
were solubilized using 1% NaCl and the samples were identified using a Stereo Microscope. The
results of the analysis showed the abundance of microplastics in the gills 23.29 particles/gram and
meat 14.14 particles/gram, as well as the longest size of microplastics 12.98mm and has a variety of
colors. The results of this research can be further known about the type of polymer using the Fourier
Transform Infra Red (FTIR) instrument,
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PENDAHULUAN

Sungai Kalimas merupakan salah satu  menuju Pelabuhan Tanjung Perak.
pecahan Kali Surabaya yang berada di =~ Kondisi Sungai Kalimas Surabaya sangat
Kota Surabaya dengan panjang kurang  dipengaruhioleh masyarakat yang tinggal
lebih 8 mil atau 12,8 km. Aliran Sungai sepanjang sungai tersebut. Jumlah
Kalimas berawal dari Pintu Air Ngagel penduduk yang tinggal diujung dan
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akhir aliran sungai kalimas sekitar 32,5%
dengan jarak 500 meter dari sungai
(Fitriyah et al., 2022). Tepian sungai
kalimas bersempadan langsung dengan
pemukiman yang berpotensi terjadi
pencemaran limbah domestik  (Fitriyah
etal., 2022).

Penggunaan Sungai Kalimas saat
ini juga menjadi destinasi wisata untuk
menarik peningkatan status ekonomi
masyarakat Surabaya. Pemanfaatan
Kalimas sebagai pariwisata menggunakan
acuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1990 berkairan dengan pemanfaatan
lokasi, daya tarik wisata dan usaha
(Nurany & Fitriawardhani, 2024). Kalimas
Surabaya menyajikan konsep baru
pariwisata air yang bernilai sejarah dan
edukasi. Selain itu di Sungai Kalimas
sering diadakan acara beragam seperti
lomba olahraga dayung, fashion, parade
perahu hias yang diadakan Dinas Pemuda
dan Olahraga yang bertujuan
menyelaraskan kunjungan tamu manca
negara di Kota Surabaya (Nurany &
Fitriawardhani, 2024).

Bentuk pencemaran sungai yang
sering ditemukan pada lingkungan
perairan khususnya sungai ialah sampah
plastik. Hasil penelitian Lebreton et al.,
(2017), menyatakan bahwa diperkirakan
1,15 dan 2,41 juta ton sampah plastik
masuk ke dalam daerah sungai setiap
tahun dengan lebih dari 74% menjadi
emisi. Sungai yang paling banyak
mencemari sebagian besar berada di Asia
dan menjadi penyumbang 67% dari total
global. Menurut Zulfan (2019), bahwa
Negara Indonesia menjadi penghasil
sampah ke laut terbanyak kedua di dunia
dari jenis sampah plastik. Penambahan
jumlah sampah dapat terus meningkat
ketika kesadaran masyarakat terkait
pengolahan sampah masih kurang
(Hakim, 2019).

Sampah plastik yang terakumulasi
di daerah pesisir maupun perairan yang
terdegradasi dapat berubah menjadi
mikroplastik melalui proses foto-oksidasi
dan paparan sinar UV yang dihasilkan
oleh matahari. Pembentukan mikroplastik
disebabkan gugus karbonil dan hidroksil

pada rantai polimer plastik tidak stabil
menyebabkan polimer menjadi rapuh dan
rentan terfragmentasi akibat kecepatan
aliran air (Susanto & Trihadiningrum,
2021). Menurut Wicaksono et al., (2021),
menyatakan bahwa area pemukiman yang
terdapat pada tepi sungi atau daerah
perairan dapat menyediakan berbagai
pencemaran sumber mikroplastik
contohnya, produk perawatan atau
kecantikan, limbah cucian dan sampah
domestik. Temuan Fitriyah et al., (2022)
mengungkapkan bahwa Sungai Kalimas
telah tercemar oleh mikroplastik dengan
konsentrasi rata-rata sebesar 0,07 item/m’.
Karakteristik mikroplastik didominasi
oleh bentuk fiber yang dihasilkan kegiatan
masyarakat.

Mikroplastik berkemampuan
dapat mengikat polutan organik, sehingga
kumpulan mikroplastik berpotensi
tertelan oleh biota perairan dan berbahaya
bagi manusia (Yona et al., 2019). Bahan
kimia yang terkandung pada mikroplastik
memiliki paparan zat aditif dan zat toksik
yang dapat mengakibatkan ragam
penyakit, seperti kardiovaskular,
gangguan pencernaan, iritasi kulit,
masalah pernapasan, reproduksi dan
kanker (Campanale et al., 2020) Penelitian
Peda et al., (2016) menunjukkan dampak
negatif paparan mikroplastik diantaranya
dapat menurunkan kemampuan
reproduksi ikan. Selain itu juga
mengakibatkan perubahan panjang usus
dan perubahan inflamasi pada ikan.
Mikroplastik diduga telah menjadi vektor
pembawa polutan lainnya, seperti bahan
kimia berbahaya, bakteri patogen dan
logam berat sebagai pemicu beberapa
penyakit(Rahmanetal., 2021).

Ikan Gabus (Channa striata)
merupakan salah satu ikan yang hidup di
rawa atau di perairan tenang dengan
banyak vegetasi tanaman. Meskipun ikan
gabus hidup di daerah rawa yang
memiliki kerapatan vegetasi yang tinggi,
Ikan Gabus tergolong kelompok karnivora
atau pemakan daging. Menurut penelitian
Muslim, (2017) mengenai pembenihan
Ikan Gabus (Chana striata), bahwa
makanan Ikan Gabus berupa Artemiasp.,
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cacing, kutu air dan larva capung. Ikan
Gabus dominan hidup pada habitat
perairan tenang yang minim sinar
matahari serta berdekatan dengan
tanaman air, seperti enceng gondok
(Muslim, 2017). Selain itu Ikan Gabus
memiliki resistensi terhadap kondisi
lingkungan dengan pH rendah (asam) dan
mampu bertahan hidup di daerah kurang
air karena terdapat alat bantu pernafasan
sehingga dapat memanfaatkan oksigen di
udara untuk bernafas(Muslim, 2019).

Ikan Gabus sering dimanfaatkan
oleh masyarakat sering digunakan sebagai
obat. Hasil penelitian Rosyidi et al., (2019),
menyatakan bahwa daging Ikan Gabus
dapat menyembuhkan luka dengan cepat
karena daging Ikan Gabus mampu
meningkatkan serum albumin guna
mempercepat penyembuhan luka. Selain
itu, ekstrak daging Ikan Gabus yang
dimanfaatkan sebagai hydrogel dapat
mengatasi pasien diabetes mellitus tipe 2
(Hadisaputro & Sunarjo, 2021).
Penggunaan Ikan Gabus sebagai olahan
makanan juga sangat tinggi peminatnya
dikarenakan khasiatnya serta cepatnya
perkembangbiakan (Muslim, 2019). Kajian
ini bertujuan untuk mengetahui
kelimpahan, jenis, ukuran, warna
mikroplastik pada Ikan Gabus dengan
sampel insang dan daging.

METODEPENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Maret-
April 2024 di Kawasan Sungai Kalimas,
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia.
Penentuan lokasi pengambilan sampel
dilakukan dengan Purposive Sampling
Methods di tiga tempat. Pemilihan tempat
ini berdasarkan kategori pembuangan
cemaran (rendah, sedang dan tinggi).
Lokasi sampling stasiun I berada di ujung
Sungai Kalimas yang berdekatan dengan
Pintu Air Ngagel. Kondisi sekitar
terhubung dengan selokan pembuangan
limbah warga dan terus mengalir tanpa
adanya filtrasi atau penyaringan. Stasiun
IT terletak di pembuangan rumah pipa
PDAM PU 82 Keputran yang menurut
warga sekitar mengalir deras siang hari
danmenimbulkan busa kimia yang me-

mungkinkan terjadinya pencemaran.
Stasiun III ditentukan di bawah jembatan
Petekan Perak Utara dengan kondisi arus
sungai sedikit tenang, ditemukan vegetasi
rendah, terdapat pabrik dan industri yang
saluran pembuanganya mengarah ke
Sungai Kalimas yang mengindikasikan
pencemaran.

Metode sampling tersebut
bertujuan membandingkan kelimpahan,
jenis, ukuran dan warna mikroplastik
yang ada pada bagian Ikan Gabus.
Penangkapan Ikan Gabus didapatkan
dengan bantuan warga sekitar
menggunakan senapan angin karena sifat
Ikan Gabus yang sering muncul ke
permukaan air, aliran air yang sedikit
tenang dan dekat vegetasi Sungai.
Sebanyak 7 sampel ikan didapatkan dan
diidentifikasi berdasarkan nama ilmiah,
jenis makanan, serta dipastikan ikan
tersebut sejenis, yaitu (Chana striata).
Identifikasi didasarkan menggunakan
referensi buku (Gustiano et al., 2019) yang
kemudian dilakukan pengukuran
morfometrik dan penimbangan sampel.
Sampel ikan dibawa ke laboratorium
untuk proses bedah dengan cara sayatikan
melalu anus menuju ke arah ventral
sampai linea lateralis atau gurat sisi.
Kemudian ke belakang kepala hingga
bagian dasar perut dan ambil daging ikan
diambil sebanyak 3 gram. Pengambilan
insang dilakukan dengan memotong
tulang penutup insang di bagian samping
dan menggunting seluruh bagian insang
untuk ditimbang.

Prosedur Penelitian.

Daging dan insang ikan dilakukan proses
destruksi dengan memasukkan sampel ke
dalam botol yang berisikan H,O, 30%
sebanyak 30 ml. Kemudian diamkan
hingga sampel insang dan daging hancur
(kurang lebih 24 jam). Setelah tampak
hancur dilakukan proses pemanasan
dengan hotplate selama 30 menit pada
suhu 70°C serta diamkan sampel setelah
proses pemanasan. Selanjutnya saring
sampel menggunakan kain filter Nylon
berdiameter 200 mikrometer dan difoltasi
menggunakan NaCl 1% dan hasil preparat
dianalisis menggunakan mikroskop
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Sumber: Google Earth (2020)
Gambar 1
Peta Lokasi Penelitian

stereo (Digital Ways TC-Y Black). Analisis
mikroplastik meliputi, warna, ukuran,
kelimpahan dan jenis mikroplastik (Rofiq
& Sari, 2022).

Analisis Data

Partikel mikroplastik yang teridentifikasi
di insang dan daging ikan dihitung
menggunakan rumus kelimpahan
menggunakan persamaan dalam Neves et

al. (2015):
Kelimpahan=

Jumlah Sampel

Kemudian pengukuran partikel
mikroplastik menggunakan aplikasi
Image] dan olah data berupa grafik.

HASILDAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tkan dan Kelimpahan
Mikroplastik

Berdasarkan hasil penelitian kelimpahan
mikroplastik sampel ikan perlu ditimbang
untuk menentukan akumulasi partikel

Jumlah Partikel Mikroplastik (1)

pada setiap insang dan 3 gram daging
(Tabel 2). Ikan Gabus 1,2 didapatkan dari
stasiun 1, Ikan Gabus, 3,4 dari stasiun 2 dan
Ikan Gabus 5,6,7 dari stasiun 3. Seluruh
sampel ikan telah terkontaminasi cemaran
mikroplastik baik dari organ insang dan
daging (Tabel 3). Pada hasil tabel 3
kelimpahan mikroplastik paling banyak
ditemukan di bagian insang ikan
dibandingkan daging ikan. Menurut hasil
kelimpahan mikroplastik pada sampel
ikan bagian insang menunjukkan angka
tertinggi dibandingkan daging. Total
kelimpahan sampel insang berjumlah
23,29 partikel/gram sedangkan
kelimpahan daging berjumlah 14,14
partikel / gram.

Ditemukannya cemaran
mikroplastik pada Ikan Gabus disebabkan
karakteristik habitat ikan tersebut lebih
menyukai tepian sungai dengan arus
tenang dengan kerapatan vegetasi tinggi

Tabel 2
Karakteristik Ikan Gabus

Titik Jenis Kategori Penelitian (cm dan gram)
Pengambilan
Beratlkan Panjang Berat Berat insang
(Gram) (cm) Daging (Gram)
. 3142 18 1,23
. 43,58 16,5 1,54
Stasiun II 125,18 24 512
152,00 26 3 Gram 5,02
427,90 39,5 12,74
Stasiun III 260,76 29,5 9,50
146,19 25 8,35

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)
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Tabel 3
Tenis Mikroplastik Ditemukan pada Ikan Gabus

Sampel Penelitian Jenis Mikroplastik
Fiber Fragmen Filamen Total
Ikan Gabus1  Insang 18 - N 18
Dag:i.ng 14 _ _ 14
Ikan Gabus2  Insang 17 - _ 17
Daging 4 5
Ikan Gabus 3 Insa.ng 34 2 36
Daging 2 s ) ”
Ikan Gabus4  Insang 18 . 1 10
Daging 13 . i 13
Ikan Gabus 5 Insang 26 _ 7 28
Daging 20 s ) 20
Ikan Gabus 6 Insang 25 - . 25
Daging 10 B _ 10
Ikan Gabus7  Insang 20 . - 20
Daging 16 s ) 16

Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

yang berpotensi terdapat sumber
makanan, seperti hewan kecil atau
benthos dan jenis cacing (Muslim, 2017).
Namun pada tepian sungai sering
digunakan sebagai saluran pembuangan
limbah domestik dan limbah pabrik yang
berpotensi ikan tersebut tepapar
pencemaran. Selain itu, Ikan Gabus
bersifat predator ganas yang sangat aktif
dalam pencarian makanan. Hal tersebut
memungkinkan bentuk cemaran
mikroplastik yang serupa dengan jenis
makanan Ikan Gabus tertelan dan
terakumulasi dalam pencernaan sehingga
terpecah masuk ke dalam daging (Rofiq &
Sari, 2022).

Kelimpahan mikroplastik pada
ikan juga dipengaruhi oleh ukuran
morfometri ikan karena semakin besar
ukuran mulut dan insang membuat
potensi mikroplastik tertelan atau
tersangkut menjadi mudah (Tabel 3). Hal
tersebut menyebabkan akumulasi
mikroplastik pada ikan berukuran besar
lebih tinggi (Labibah & Triajie, 2020).
Faktor pendukung kelimpahan
mikroplastik pada biota terletak di faktor
lingkungan. Hasil (Tabel 3) penangkapan
ikan stasiun 2 lebih banyak terkontaminasi
mikroplastik disebabkan letak sampling

dekat dengan rumah pipa sebagai sumber
pembuangan sisa limbah antropogenik
(Gambar 1). Mikroplastik ditemukan di air
berasal dari degradasi pakaian cuci,
limbah pabrik dan jaring ikan nelayan
(Lestari & Nurdiansyah, 2019).

Jenis Mikroplastik

Penemuan jenis mikroplastik tidak hanya
berbentuk fiber, tetapi bentuk fragmen
dan filamen (Gambar 2). Jenis fragmen
berbentuk tidak beraturan, memiliki layer
tebal, berasal dari potongan kemasan
plastik, seperti pipa paralon, botol
minuman, plastik sachet dan kantong
plastik (Azizah et al., 2020). Sedangkan
jenis film berbentuk lembaran atau
pecahan plastik polimer sekunder yang
berasal dari proses fragmentasi kantong
plastik kemasan densitas rendah (Hiwari
et al., 2019). Menurut hasil penelitian
Murtadho et al., (2023) terkait kelimpahan
mikroplastik pada air di Kalimas
Surabaya, bahwa penemuan jenis fiber
lebih dominan dibandingkan lainnya
karena limbah domestik, industri dan
aktivitas masyarakat salah satunya
memancing.

Ukuran Mikroplastik

Berdasarkan hasil rata-rata hasil ukuran
mikroplastik jenis fiber bagianinsang
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Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Gambar 2
Jenis Partikel Mikroplastik pada Ikan Gabus
A)Fiber B)Filamen C)Fragmen

memiliki ukuran mikroplastik lebih
panjang dibandingkan daging (Gambar 3).
Ukuran fiber paling panjang ditemukan
pada insang gabus 3 dengan panjang
12,98mm ,sedangkan ukuran paling
pendek pada sampel daging gabus 6
(1,91mm). Menurut penelitian —Gad &
Midway, (2022) terkait hubungan
mikroplastik dengan ukuran ikan, bahwa
ukuran sedang (1000-2500pm) dan
terbesar (>2500um) jenis fiber didapatkan
di tubuh ikan khususnya insang ikan
dengan total 6 partikel. Ukuran
mikroplastik juga dipengaruhi beberapa
faktor, meliputi degradasi oleh gelombang
air, gaya mekanik, lamanya paparan sinar
UV matahari dan bahan plastik yang
bersifat oksidatif. Pemecahan plastik
menjadi mikroplastik berpengaruh
terhadap ukurannya. Semakinlama waktu
proses fragmentasi, maka semakin kecil
pula ukuran mikroplastik tersebut (Avio
etal., 2015).

Penemuan ukuran pendek jenis
mikroplastik fiber pada ikan dikarenakan
saat tertelan akumulasi mikroplastik tidak
semua dapat dicerna dan dikeluarkan
melalui feses, namun akan mengalir
bersama peredaran darah menuju seluruh
bagian tubuhikan (Yudhantari et al., 2019).
Kontaminasi mikroplastik yang
tersangkut di filamen rackers insang ikan
berupa serat atau fiber dan menyebabkan
proses pernapasan ikan menjadi
terhambat hingga berdampak kematian
ikan (Ningrum et al., 2023). Hal tersebut
terjadi ketika air yang mengangkut
oksigen tidak bisa masuk ke dalam insang
(Ningrum et al., 2023). Selain itu,
mikroplastik yang ditemukan pada organ
insang bersifat konstan dikarenakan
bentuk gerigi insang membuat
mikroplastik sulit untuk keluar, seperti
bentuk fiber(Sawalman et al., 2021).

Warna Mikroplastik

Perhitungan partikel bersama penentuan

Rata-Rata Ukuran Mikroplastik Fiber (1mnm)
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Sumber : Data Primer Diolah, 2024
Gambar 3
Rata-rata Ukura Mikroplastik (mm) pada Ikan Gabus
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Total Kelimpahan dan Warna Mikroplastik
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Sumber : Data Primer Diolah, 2024
Gambar 4
Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan Gabus

Warna Kelimpahan Mikroplastik Sampel Insang

1% gog

Warna Kelimpahan Mikroplastik Sampel Daging

Sumber : Data Primer Diolah, 2024
Gambar 5
Persentase Warna Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan Gabus

warna pada hasil (Gambar 4) tertinggi di
organ insang Ikan Gabus 3 dengan total 36
partikel serta rincian warna hitam (24),
kuning (1), Bening (2), Biru (6), merah (2)
dan hijau (1). Selain itu, pada insang gabus
3 memiliki keragaman warna mikroplastik
yang tinggi dibandingkan sampel lain.
Sedangkan partikel paling sedikit
ditemukan di daging gabus 2 dengan 5
partikel berwarna hitam (4) dan bening (1)
(Gambar 5). Banyaknya variasi warna
mikroplastik disebabkan oleh keragaman
limbah antropogenik yang tercampur ke
dalam air dan tertelan oleh biota perairan
disekitarnya (Peda et al., 2016). Warna
hitam atau warna lainnya lebih dominan
dibandingkan warna transparan atau
bening mengindikasikan, bahwa cemaran
terfragmentasi bukan karena paparan
sinar UV yang lama (fotodegradasi)
melainkan serat potongan dan degradasi
lainnya dari limbah pabrik maupun
rumah tangga (Romaskila et al., 2023).

Jenis mikroplastik yang ditemukan
memiliki berbagai warna antara lain, biru,
hitam, merah, hijau, kuning dan bening
(Gambar 5). Mikroplastik berwarna
bening dan tidak berwarna memiliki jenis
bahaya yang paling tinggi karena dapat
menyerap lebih banyak PCB
(Polychlorinated Biphenyls). Senyawa PCB
sangat toksik dan berbahaya bagi manusia
dan lingkungan, seperti kerusakan sistem
saraf, risiko kanker dan kerusakan
keseimbangan ekosistem (Lumban
Tobing et al., 2020). Selain itu, perubahan
beragam warna mikroplastik menjadi
bening diakibatkan faktor lamanya
paparan sinar matahari terhadap
mikroplastik (Laksono et al., 2021).
Mikroplastik dengan warna lebih cerah
memiliki kandungan PAH (hidrokarbon
aromatik polisiklik) rendah dibandingkan
mikroplastik warna lebih gelap (Fisner et
al.,2017).
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SIMPULAN

Hasil penelitan ini meliputi identifikasi,
kelimpahan, warna dan ukuran. Jenis
mikroplastik yang ditemukan berupa
fiber, fragmen dan filamen. Hasil
kelimpahan rata-rata mikroplastik
tertinggi pada sampel insang, sedangkan
terendah di sampel daging. Keragaman
warna mikroplastik yang ditemukan pada
sampel disebabkan lokasi pengambilan
atau sampling di kawasan tercemar.
Ukuran mikroplastik terpanjang
ditemukan pada sampel insang,
sedangkan ukuran pendek ditemukan di
sampel daging. Jenis mikroplastik yang
ditemukan dalam tubuh ikan tentunya
perlu penelitian lebih lanjut, seperti
identifikasi polimer pada penyusunan
plastik. Hal tersebut dapat menggunakan
kajian lanjutan menggunakan instrumen
FTIR atau Fourier Transform Infra Red.
Memperhatikan temuan cemaran
mikroplastik pada salah satu ikan di
Sungai Kalimas masyarakat dan
pemerintah perlu berkolaborasi dalam
pengolahan sampah domestik, peraturan
terkait industri yang menghasilkan
limbah berpotensi adanya mikroplastik
serta edukasi terhadap masyarakat
sekitar.
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